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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui hasil belajar matematika
siswa yang diajar dengan menggunakan Model Pembelajaran Aptitude
Treatment Interaction (ATI) pada kelas besar, (2) mengetahui hasil belajar
matematika siswa yang diajar dengan menggunakan Model
Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) pada kelas kecil,
3)mengetahui perbandingan hasil belajar matematika siswa yang diajar
dengan Model Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) ditinjau
dari ukuran kelas. Jenis dan desain pada penelitian ini adalah
Experimental Design dimana terdapat dua kelas eksperimen. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan
analisis statistik inferensial dengan uji-t. Berdasarkan hasil analisis
deskriptif diperoleh rata-rata dari kedua kelompok yang menggunakan
model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI), yaitu kelas
eksperimen I memiliki nilai rata-rat pretest sebesar 44,62 dan posttest
78,59 dengan peningkatan sebesar 33,97. Pada kelas eksperimen II
memiliki rata-rata pretest diperoleh 39,47 dan rata-rata posttest sebesar
81,32 dengan peningkatan sebesar 41,85. Sedangkan berdasarkan hasil
analisis inferensial diperoleh sign > a (0,184 > 0,05) maka Hy ditolak.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar matematika setelah penerapan model pembelajaran Aptitude
Treatment Interaction (ATI) dimana lebih berpengaruh pada kelas kecil
dibandingkan pada kelas besar dalam hal ini siswa kelas IX Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri di Kec. Pattalassang Kab. Gowa.

Kata Kunci: Model Aptitude Treatment Interaction (ATI), Hasil Belajar,
Ukuran Kelas

endidikan merupakan sektor vital yang harus maju dalam suatu
negara. Hal tersebut tidak bisa dipungkiri, terlebih bagi negara yang
masih dalam taraf negara berkembang. Pendidikan adalah salah satu
indikator utama kemajuan peradaban dan kebudayaan negara tersebut. Maju
dan berkualitasnya pendidikan akan mampu menjawab tantangan zaman dan
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menjadi barometer kemajuan pemikiran serta kualitas pribadi manusia suatu
bangsa.

Pentingnya suatu pendidikan sejalan dengan pemikiran dengan ajaran
agama Islam, bahkan Islam mewajibkan umatnya untuk senantiasa menuntut
ilmu. Bahkan Allah memberikan perbedaan bagi orang yang berilmu, serta
akan meninggikan derajatnya sebagaimana firman Allah swt yang termaktub
di dalam Q.S. Al-Mujadalah/3: 11

a5 ) (il e T ale pallell i3,
....Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara

1"

Artinya:
kamu sekalian dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat”

Menurut Ki Hajar Dewantara (1999), pendidikan adalah tuntunan
dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan yaitu
menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu sendiri agar
mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai
keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya. Sementara, menurut
Langeveld, pendidikan ialah setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan
bantuan yang diberikan kepada anak tertuju kepada pendewasaan anak itu,
atau lebih tepat membantu anak agar cukup cakap melaksanakan tugas
hidupnya sendiri. Pengaruh itu datangnya dari orang dewasa dan ditujukan
kepada orang yang belum dewasa. Hal ini mampu melatih kemandirian
seorang anak untuk mengetahui karakter dirinya sendiri.

Setelah peneliti melakukan observasi awal di Kelas IX Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri di Kecematan Pattallassang, pembelajaran
yang selama ini dilaksanakan oleh guru matematika adalah pembelajaran
klasikal dengan menggunakan strategi ekspositori. Siswa hanya aktif
mencatat materi sesuai dengan yang ditugaskan atau yangdituliskan oleh
guru di papan tulis. Sehingga hanya siswa yang memiliki tingkat pemahaman
tinggi yang mampu menerima pelajaran dengan baik, semetara siswa yang
lain hanya mengikuti arahan guru. Dampaknya hasil belajar siswa tidak sesuai
harapan yaitu tidak mencapai KKM (kriteria ketuntasan minimum).

Hasil observasi yang telah penulis lakukan terhadap guru mata
pelajaran matematika di sekolah menengah pertama di kecamatan
Pattalassang, menyebutkan bahwa hasil ujian akhir siswa masih belum
mampu mencapai KKM yang ditentukan oleh pihak sekolah yaitu 75,
sehingga perlu dilakukan Remedial Test. Oleh karena itu guru matematika
perlu mencari model baru untuk memperbaiki proses pembelajaran sehingga
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hasil belajar siswa optimal. Oleh karena itu penulis tertarik untuk menerapkan
model pembelajaran ATI untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa
dan membandingkan hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan
model pembelajaran ATI pada Kelas IX Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Negeri di Kecamatan Pattallassang.

MODEL PEMBELAJARAN APTITUDE TREATMENT INTERACTION (ATI)

Menurut Caspi O (2004), model ATI ini terdiri dari tiga kata yaitu
aptitude, treatment, interaction. Untuk mengetahui pengertian ATI secara
keseluruhan perlu diketahui satu persatu. Aptitude adalah pengelompokan
siswa sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, treatment adalah perlakuan
atau pembelajaran yang diberikan kepada siswa, dan interaction adalah
pelayanan, interaksi atau bentuk motivasi yang diberikan kepada siswa.
Sehingga dapat dikatakan bahwa model pembelajaran ATI terdiri dari tiga
tahap yaitu Pengelompokkan (Aptitude), perlakuan (Treatment), dan pelayanan
(Interaction).

Model pembelajaran ATI bertujuan untuk menciptakan dan
memperhatikan keterkaitan antara kemampuan (Aptitude) siswa dengan
pengalaman belajar atau secara khas dengan diberikannya perlakuan
(Treatment) selama proses pembelajaran. Untuk mecapai tujuan tersebut, ATI
berupaya menemukan dan memilih sejumlah pendekatan, metode/cara,
strategi, kiat yang akan dijadikan sebagai perlakuan (treatment) yang tepat
yaitu treatment yang sesuai dengan perbedaan kemampuan (aptitude) siswa.
Keberhasilan model pendekatan ATI mencapai tujuan dapat dilihat dari
sejauh mana terdapat kesesuian antara perlakuan-perlakuan (treatment) yang
telah diimplementasikan dalam pembelajaran dengan kemampuan (aptitude)
siswa.

Menurut Lee (1991: 235), berdasarkan prinsip-prinsip model
pembelajaran Aptitude Treatment Interaction di atas, maka dapat diadaptasi
beberapa langkah yang dilakukan dalam pembelajaran yaitu:

a. Melaksanakan pengukuran kemampuan masing-masing siswa melalui
tes. Hal ini dilakukuan guna untuk mendapatkan data yang jelas tentang
karakteristik kemampuan (aptitude) siswa.

b. Membagi atau mengelompokkan siswa menjadi tiga kelompok sesuai
dengan Kklasifikasi yang didapatkan dari hasil tes. Pengelompokan siswa
tersebut diberi label tinggi, sedang dan rendah.
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c. Memberikan perlakuan (treatment) kepada masing-masing kelompok
(tinggi, sedang dan rendah) dalam pembelajaran.

d. Bagi kelompok siswa yang memiliki kemampuan (aptitude) tinggi,
perlakuan (treatment) yang diberikan yaitu belajar mandiri (self learning)
dengan menggunakan modul atau buku-buku yang relevan.

e. Bagi kelompok siswa yang berkemampuan sedang dan rendah diberikan
pembelajaran regular atau pembelajaran konvensional sebagaimana
biasanya.

f. Bagi kelompok siswa yang mempunyai kemampuan rendah diberikan
special treatment, yaitu berupa pembelajaran dalam bentuk re-teaching dan
tutorial.

HASIL BELAJAR MATEMATIKA

Menurut Winkel (dalam Purwanto, 2011: 45) mengemukakan hasil
belajar adalah perubahan yang menngakibatkan manusia berubah dalam
sikap dan tingkah lakunya. Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran
untuk mengetahui sejauh mana seseorang menguasai bahan yang sudah
diajarkan.

Menurut Liebeck (dalam Diyah, 2012: 2), ada dua macam hasil belajar
matematika yang harus dikuasai oleh siswa, perhitungan matematis
(Mathematics Calculation) dan penalaran matematis (Mathematics Reasoning).
Berdasarkan hasil belajar mtematika semacam itu maka Lerner
mengemukakan bahwa kurikulum bidang studi matematika hendaknya
mencakup tiga elemen, 1) konsep, 2) keterampilan, dan 3) pemecahan
masalah.

Berdasarkan urain diatas maka hasil belajar matematika siswa adalah
kemampuan-kemampuan matematika yang dimiliki oleh siswa berdasarkan
pengalaman belajarnya dengan perubahan sikap dan tingkahlaku yang
dimiliknya.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan pada peneltian ini adalah pendekatan
kuantitatif dimana analisisnya lebih fokus pada data-data numerikal dengan
model penelitian experimental design. Dalam penelitian ini, peneliti akan
melakukan penelitian Quasi Experiment. Peneliti memilih jenis penelitian ini
karena tidak memungkinkan untuk memilih dan memilah subjek secara
random (individual random) melainkan harus menerima kelas atau kelompok
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subjek yang memenuhi syarat dari faktor ukuran kelas. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah non-equivalent control group design.
Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih, yang diberi pretest
untuk mengetahui keadaan awal kelompok eksperimen I dan kelompok
eksperimen II. Adapun modelnya dapat digambarkan sebagai berikut:

Model Pembelajaran ATI
Ukuran Kelas Pretes J X Povest
Kelas Besar Hasil | Perlakuan/Penerapan | Hasil Belajar
(E1) Belajar (Y) | Model Pembelajaran Y)
Kelas Kecil Hasil ATI Hasil Belajar
(E1) Belajar (Y) (Y)

Gambar 1. Desain Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri
di Kecamatan Pattallassang. Ada beberapa alasan peneliti memilih lokasi
tersebut. Pertama, berdasarkan studi pendahuluan telah ditemukan beberapa
masalah yang dihadapi siswa dalam pembelajaran matematika khususnya
model pembelajaran yang digunakan oleh guru matematika kurang menarik
antusiasme siswa. Kedua, lokasi penelitian yang terjangkau bagi peneliti
sehingga dapat meminimalisir pembiayaan penelitian ini. Ketiga, baik guru
maupun siswa sangat kooperatif. Hal ini terlihat ketika peneliti melakukan
studi pendahuluan, para siswa maupun guru sangat responsif dan antusias
dalam memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

Teknik pengumpulan data terdiri dari tes hasil belajar matematika dan
dokumentasi. Instrument pada penelitian ini adalah tes tertulis (essay) dan
nilai raport siswa.

Pengujian validitas instrumen penelitian dapat menggunakan rumus
korelasi product moment dengan persamaan sebagai berikut:

nYXY-Y XYy

rx = \/(nzxz_(ZX)z)(nZYz—(ZY)Z) ........................... (1)

Keterangan:
X = skor tertinggi butir soal
Y =skor total
Ty = koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total

n = banyaknya siswa yang mengikuti tes.
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Kriteria Pengujian jika niai 7,2 7w maka soal ke- I dinyatakan valid.
Begitupun sebaliknya jikan 7y, <t maka soal ke- I dinyatakan tidak valid.

Pengujian reliabilitas instrumen penelitian dilakukan dengan
menggunakan persamaan KR-20 dengan rumus sebagai berikut

r1l=m/(n—1)) ((S"2-=3Y¥pq)/S"2) i, (2)

Keterangan:

111 = realibilitas tes secara keseluruhan

P = proporsi peserta tes yang menjawab benar

q = proporsi peserta tes yang menjawab salah

2pq  =jumlah hasil perkalian antara p dan q

N = banyaknya item

S = Standar deviasi tes

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa Kelas IXs SMP N 2
Pattallassang sebagai kelas besar dan kelas IX1 SMP N 4 Pattallassang sebagai
kelas kecil di kecematan Pattalassang. Jenis data yang diperoleh adalah data
kuantitatif berupa hasil tes belajar yang diberikan berupa tes essai atau uraian
dengan jumlah soal 5 nomor untuk pretest dan 5 nomor untuk posttest.
Sebelumnya, penulis telah paparkan bahwa instrumen yang berbentuk tes
essai dengan jumlah soal 5 nomor untuk pretest dan 5 nomor untuk posttest.
Cara pemberian skor adalah sebagai berikut :

Jumlah point benar

= X
Skor total skor 100

Dalam penelitian ini, tes yang diberikan kepada siswa dalam bentuk

soal tes, yang meliputi tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest).

Data yang merupakan hasil belajar dianalisis secara kuantitatif dengan
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Data tentang hasil
belajar dalam penelitian dianalisis dengan menggunakan dua macam teknik
statistik, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil
belajar matematika yang diperoleh siswa guna mendapatkan gambaran yang
jelas tentang hasil belajar matematika siswa.

Upaya mengukur tingkat penguasaan materi maka dilakukan
kategorisasi. Kategorisasi yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang
diperoleh siswa menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya
serap siswa mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan (2011) yaitu:
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Tabel 1. Tingkat Penguasaan Materi
Tingkat

Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar
0-34 Sangat rendah
35-54 Rendah
55 - 64 Sedang
65 -84 Tinggi
85 -100 Sangat tinggi

Pada bagian statistik inferensial dilakukan beberapa pengujian untuk
keperluan pengujian hipotesis. Pertama, dilakukan pengujian dasar yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas varians. Kedua, dilakukan wuji t-test sampel
independen untuk keperluan uji hipotesis.

a. Uji Normalitas Data

Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-kuadrat yang

dirumuskan sebagai berikut:

%hitung_iz_l: B 3)

Keterangan:
z° =Nilai Chi-kuadrat hitung

O, = Frekuensi hasil pengamatan
E; =Frekuensi harapan

K = Banyaknya kelas.
Kriteria pengujian normal bila }(ﬁitunglebih kecil dari ,?2 , dimana 2

diperoleh dari daftar »? dengadk = (k —3) pada taraf signifikansi « = 0,05.
b. Uji Homogenitas Varians Populasi
Untuk pengujian homogenitas data tes pemahaman konsep digunakan
uji F dengan rumus sebagai berikut:
varians terbesar
varians terkecil

F=

Kriteria pengujian adalah jika F,, <F.,. Ppada taraf nyata dengan

Fr..o didapat dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai

dengan 0K pembilang dan 0k penyebut pada taraf « = 0,05.
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c. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara
yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian sebagai berikut:
Ho tan = 11y
Hy o # 1y
Keterangan:
H, :Tidak terdapat perbedaaan rata-rata hasil belajar matematika siswa
pada kelas besar dengan kelas kecil yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran ATL
H, :Terdapat perbedaaan rata-rata hasil belajar matematika siswa pada

kelas besar dengan kelas kecil yang diajar dengan model pembelajaran
ATIL
Untuk pengujian perbedaan rata-rata, teknik pengujian yang digunakan
adalah uji t dengan taraf signifikan o = 0,05.
1. Jika variansi kedua sampel sama, maka rumus t-test yang digunakan
adalah:

t =

X1—Xp

\/(111—1)5%+ (n2—1)s%/i+ L)

ni+nz—2 \nl np

2. Jika variansi kedua sampel tidak sama, maka rumus f-test yang
digunakan adalah:

t =

%1% -%5°
Keterangan:

s2 5%
51,5
ng nz

x, = Rata-rata hitung pada kelompok eksperimen I

ol

, = Rata-rata hitung pada kelompok eksperimen II

= Standar deviasi pada kelompok eksperimen I

mw m
=y

, = Standar deviasi pada kelompok eksperimen II

n,= Jumlah sampel kelompok eksperimen I

n, =Jumlah sampel kelompok eksperimen II

Kriteria pengujiannya jika -ta/2< t < tq/2, maka H, diterima dan H,

ditolak, artinya tidak terdapat perbedaaan rata-rata hasil belajar matematika
siswa pada kelas besar dengan kelas kecil yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran ATI. Begitupun sebaliknya, jika t > tq2 ataut < -tq/2,
maka H, ditolak dan H, diterima, artinya terdapat perbedaaan rata-rata hasil

50 |Volume 4, Nomor 1, Juni 2016



Pengaruh Model Pembelajaran Aptitude....

belajar matematika siswa pada kelas besar dengan kelas kecil yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran ATI dengan taraf signifikan a =
0,05.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IX4 SMP N 2 Pattallassang
Sebagai Kelas Besar dengan Menggunakan Model Pembelajaran ATI

Tabel 2. Nilai Hasil Pretest dan Posttest Pada Kelas Besar

Tingkat ) Pretest Kelas Eksperimen I
Kategori -
Penguasaan Frekuensi Presentase (%)
20 -28 Sangat Rendah 3 7,69
29 - 36 Rendah 7 17,95
37 -44 Sedang 5 12,82
45 -52 Tinggi 13 33,33
53 - 60 Sangat Tinggi 11 28,21
Jumlah 39 100

Berdasarkan tes yang telah diberikan pada peserta didik pada kelas
besar (ekperimen I) sebelum dan sesudah penggunaan model pembelajaran
ATI di kelas IX4 SMP N 2 Pattallassang yang telah dioalah dengan SPSS Versi
20, didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel.3 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Pretest Hasil Belajar Matematika
Kelas Besar (Eksperimen I)
Nilai Statistik Kelas Besar (Eksperimen I)

Statistik
Pretest Kelas Besar Posttest Kelas Besar
Jumlah Sampel 39 39
Nilai Terendah 20 60
Nilai Tertinggi 60 100
Nilai Rata-rata (x) 44,62 78,59
Standar Deviasi 11,025 10,696
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Tabel.4 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Posttest Hasil Belajar
Matematika Kelas Besar (Eksperimen I)

. Pretest Kelas

Tinglat Kategori Eksperimen I
Penguasaan :
Frekuensi Presentase (%)

60 - 67 Sangat rendah 7 17,95
68 - 75 Rendah 12 30,77
76 - 83 Sedang 6 15,38
84 -91 Tinggi 9 23,08
92 -100 Sangat tinggi 5 12,82
Jumlah 39 100

b. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IX1 SMP N 4 Pattallassang
Sebagai Kelas Kecil dengan Menggunakan Model Pembelajaran ATI.
Berdasarkan tes yang telah diberikan pada peserta didik pada kelas
kecil (ekperimen II) sebelum dan sesudah penggunaan model pembelajaran
ATI di kelas IX; SMP N 4 Pattallassang yang telah dioalah dengan SPSS Versi
20, didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 5. Nilai Hasil Pretest dan Posttest Pada Kelas Kecil
Nilai Statistik Kelas Besar (Eksperimen II)

Statistik - _
Pretest Kelas Kecil Posttest Kelas Kecil
Jumlah Sampel 19 19
Nilai Terendah 10 65
Nilai Tertinggi 65 100
Nilai Rata-rata (x) 39,47 81,32
Standar Deviasi 15,977 8,635

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Dan Persentase Pretest Hasil Belajar

Matematika Kelas Kecil
Tingkat ) Pretest Kelas Eksperimen II
Kategori -
Penguasaan Frekuensi Presentase (%)
10-20 Sangat Rendah 3 15,79
21 -31 Rendah 3 15,79
32-42 Sedang 4 21,05
43-53 Tinggi 5 26,32
54 - 65 Sangat tinggi 4 21,05
Jumlah 19 100
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Tabel 7. Distribusi Frekuensi Dan Persentase Posttest Hasil Belajar
Matematika Kelas Kecil

Tingkat ) Pretest kelas Eksperimen I
Kategori
Penguasaan Frekuensi Presentase (%)
65-71 Sangat 2 10,53
rendah

72 -78 Rendah 5 26,31

79 - 85 Sedang 8 42,10

86 - 92 Tinggi 2 10,53

93 - 100 Sangat tinggi 2 10,53
Jumlah 19 100

c. Perbandingan Hasil Belajar Siswa pada Kelas Besar dengan Kelas Kecil
dengan Menggunakan Model Pembelajaran ATI
Berdasarkan perhitungan sebelumnya diketahui bahwa nilai rata-rata
hasil belajar kelas besar (eksperimen I) yang menggunakan model
pembelajaran ATI adalah 44,62 untuk pretest dan 78,59 untuk posttest.
Sementara hasil belajar kelas kecil (eksperimen II) yang menggunakan model
pembelajaran ATI adalah 39,47 untuk pretest dan 81,32 untuk posttest.

Hasil Uji Hipotesis
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data-data
yang digunakan berdistribusi normal atau tidak yang dirumuskan dalam
penelitian sebagai berikut:
Hy = Data Berdistribusi Normal (Sig>a, dimana a=0,05)
Hiy= Data Tidak Berdistribusi Normal (Sig<a, dimana a=0,05)
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan SPSS Versi 20
pada nilai posttest kedua kelas ekperimen maka diperoleh data sebagai berikut:
1. Pengujian normalitas pertama dilakukan pada hasil posttest kelas
eksperimen I. Berdasarkan hasil pengolahan data,diperoleh data
yang menunjukkan bahwa nilai Sig = 0,643 > a = 0,05 yang berarti
Ho diterima dan Hi ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa data skor
hasil belajar matematika siswa kelas IX4 SMP N 2 Pattallassang
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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2. Pengujian normalitas kedua dilakukan pada hasil posttest pada kelas
eksperimen II. Berdasarkan hasil pengolahan data,diperoleh data
yang menunjukkan bahwa nilai Sig = 0,853 > a = 0,05 yang berarti
Ho diterima dan Hj ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa data skor
hasil belajar matematika siswa kelas IX; SMP N 4 Pattallassang
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Pada pengujian homogenitas hanya dilakukan pada posttest, ini
dikarenakan hanya ingin mencari kesamaan hasil belajar kedua kelas sesudah
penarapan kedua model pembelajaran ATI yang dirumuskan dalam penelitian
ini sebagai berikut:

Hy = Varians Sama Atau Data Homogen (Sig>a, dimana a=0,05)

Hi= Varians Beda Atau Data tidak Homogen(Sig<a, dimana a=0,05)

Berdasarkan hasil uji homogenitas dengan menggunakan SPSS Versi 20

pada nilai posttest kedua kelas ekperimen maka diperoleh nilai sig = 0,184,
dengan demikian data hasil posttest pada kedua kelas eksperimen memiliki
varians yang sama atau homogen karena nilai sig lebih besar dari nilai a
(0,184 > 0,05) atau dengan kata lain Ho diterima dan H; ditolak.
c. Uji Hipotesis
Berikut hipotesis yang ditetapkan penulis sebelumnya:
Ho = p,
Hyt =y
Keterangan:
H, :Tidak terdapat perbedaaan rata-rata hasil belajar matematika siswa

pada kelas besar dengan kelas kecil yang diajar dengan menggunakan

model pembelajaran ATL

H, : Terdapat perbedaaan rata-rata hasil belajar matematika siswa pada

kelas besar dengan kelas kecil yang diajar dengan model pembelajaran

ATL

Untuk pengujian perbedaan rata-rata, teknik pengujian yang digunakan
adalah uji t sampel independet dengan taraf signifikansi a = 0,05. Berdasarkan
hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 20 maka diperoleh
nilai sign = 0,184 sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H;
diterima karena nilai sign> a (0,184 > 0,05). Jadi Terdapat perbedaaan rata-rata
hasil belajar matematika siswa pada kelas besar dengan kelas kecil yang diajar
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dengan model pembelajaran ATI pada kelas IX SMP Negeri di Kecamatan
Pattallassang Kab. Gowa.

Pembahasan

Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang telah diperoleh.
Kelas IXs$SMP N 2 Pattallassang adalah kelas besar yang merupakan kelas
eksperimen I dan kelas IX1 SMP N 4 Pattalassang sebagai kelas kecil yang
merupakan kelas eksperimen II dimana kedua kelas ini sama-sama diberikan
perlakuan berupa pemberian model pembelajaran model ATI dalam proses
pembelajaran. Setelah dilakukan pretest dan posttest dimana pretest yaitu hasil
belajar siswa pada mata pelajaran matematika sebelum diberikan perlakuan
pada masing-masing kelompok dan posttest setelah diberikan perlakuan pada
kedua kelompok. Bentuk pretest dan posttest adalah essay test masing-masing 5
Nnomor.

Terjadinya peningkatan hasil belajar matematika siswa pada kedua
kelas dengan menggunakan model pembelajaran ATI disebabkan karena pada
proses pelaksanaannya model ini membagi siswa menjadi 3 kelompok sesuai
dengan tingkat kemampuan siswa yatu tinggi, sedang dan rendah. Siswa
yang memiliki kemampuan tinggi diberikan treatment dengan belajar mandiri
(self learning) dengan menggunakan modul atau buku-buku yang relevan.
Sedangkan untuk siswa yang berkemampuan sedang dan rendah diberikan
pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori dengan
metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. Adapun special treatment diberikan
kepada siswa berkemampuan rendah berupa pembelajaran re-teaching dan
tutorial. Hal inilah yang menyebabkan terjadinya peningkatan hasil belajar
pada kedua kelas dikarenakan siswa belajar sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki dan merasa diperhatikan oleh guru. Berbeda dengan pembelajaran
konvensional dimana guru hanya berfokus pada siswa berkemampuan tinggi
sehingga siswa yang berkemampuan sedang dan rendah harus mengikuti
siswa yang berkemampuan tinggi meskipun belum mengerti tentang materi
yang diajarkan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Snow
yang mengemukakan bahwa model ATI sebuah model pembelajaran yang
efektif digunakan dalam menangani siswa tertentu sesuai dengan karakteristik
kemampuannya, didasari oleh asumsi bahwa optimalisasi prestasi
akademik/hasil belajar dapat dicapai melalui penyesuaian antara
pembelajaran (treatment) dengan perbedaan kemampuan siswa. Dengan kata
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lain terdapat hubungan timbal balik antara hasil belajar yang dicapai siswa
dengan pengaturan kondisi pembelajaran dikelas.

Selanjutnya, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Novrita
Rosadi dan Ria Siyampriati yang menggunakan model pembelajaran ATI
dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa model pembejaran ATI mampu
meningkatkan hasil belajar dan rata-rata hasil belajar siswa di kelas. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran ATI baik digunakan
dalam proses pembelajaran karena disesuaikan dengan tingkat kemampuan
yang dimiliki siswa (tinggi, sedang dan rendah).

Beberapa hal penulis temukan dilapangan ketika menerapkan model
Aptitude Treatment Interaction (ATI) di kedua kelas (eksperimen I dan
eksperimen II). Walaupun sebenarnya siswa sudah terbiasa dengan model
belajar kelompok, namun model ini berbeda dengan belajar kelompok seperti
yang biasa mereka terapkan. Pada pembelajaran kelompok yang biasa, mereka
hanya dikelompokkan dalam kelompok yang mereka buat sendiri bukan
berdasarkan kemampuan mereka dan hanya bekerja bersama-sama untuk
menjawab soal latihan, merangkum pembelajaran yang telah lalu atau yang
lain dimana semua kelompok melakukan kegiatan pembelajaran dalam kelas
yang sama seperti itu. Namun kali ini ada perbedaan cara belajar kelompok
dengan Aptitude Treatment Interaction (ATI), dimana siswa dikelompokkan
berdasarkan kemampuan mereka yang telah ditetapkan oleh guru kemudian
menerima proses pembelajaran yang berbeda di dalam kelas setiap
kelompoknya sesuai dengan kemampuan mereka.

Pada pertemuan pertama, dengan penggunaan model pembelajaran
Aptitude Treatment Interaction (ATI) yang penulis terapkan, siswa masih terlihat
bingung. Hal ini disebabkan karena mereka tidak pernah melakukan kegiatan
belajar seperti pembelajaran seperti ini. Biasanya mereka hanya melakukan
kegiatan belajar seperti kegiatan belajar mengajar pada umumnya. Mereka
duduk manis mendengarkan guru berceramah menjelaskan materi, kemudian
disuguhi beberapa soal latihan untuk dijawab. Namun dalam penerapan
model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) siswa mengalami
proses belajar yang berbeda dalam kelas sesuai kelompok berdasarkan
kemampuan mereka.

Selain itu, pada saat pembagian kelompok, banyak siswa yang enggan
untuk berkumpul dengan kelompok yang dibentuk guru. Karena pada
praktek model Aptitude Treatment Interaction (ATI) siswa dikelompokkan
berdasarkan tingkat kemampuan mereka yaitu siswa yang berkemampuan
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tinggi, sedang, dan rendah yang ditentukan berdasarkan nominasi guru.
Biasanya mereka satu kelompok dengan teman akrab mereka, namun
kesulitan yang ditemui kelompok siswa tersebut terjadi di pertemuan pertama
saja. Karena pada pertemuan selanjutnya, kesulitan yang ditemui seperti pada
pertemuan pertama tidak terjadi lagi. Kelompok siswa sudah mulai
memahami aturan main dengan penggunaan model pembelajaran Aptitude
Treatment Interaction (ATI) ini. Bahkan masing-masing kelompok sudah mulai
terbiasa dengan cara belajar yang mereka dapatkan dari guru. Selain itu, dari
hasil pengamatan selama penelitian, dalam pembelajaran yang menggunakan
model Aptitude Treatment Interaction (ATI) yang diterapkan pada kedua kelas
eksperimen, menjadikan siswa memiliki aktifitas bertanya yang lebih baik. Hal
ini dapat terlihat dari beragamnya jenis pertanyaan yang diajukan siswa.
Siswa juga dapat saling membagi pengetahuan mereka dalam kelompok
masing-masing, hal ini juga memudahkan guru untuk mengecek sejauh mana
kemampuan siswa dalam penguasaan materi.

Penggunaan model pembelajaran ATI yang dibagi berdasarkan tingkat
kemampuan yang dimiliki siswa sangat membantu guru dalam mengecek
sejauh mana pemahaman siswa selama proses pembelajaran. Temuan yang
didapatkan selama proses penelitian, terlihat bahwa masing-masing kelompok
sangat nyaman dalam menerima materi pembelajaran. Terkhusus siswa yang
berada pada kategori sedang dan rendah, selama proses pembelajaran
berlangsung mereka sangat aktif bertanya. Meskipun masih ada beberapa
siswa yang takut dan malu tetapi hal ini bisa dikatakan sebagai suatu
kemajuan dari proses pembelajaran sebelumnya dimana selama proses
pembelajaran didominasi oleh siswa yang berkemampun tinggi. Sementara
itu, siswa yang berada pada kategori kemampuan tinggi sangat mengerti
dengan keadaan siswa yang berada pada kategori sedang dan rendah. Mereka
terlihat santai dan nyaman selama proses pembelajaran, meskipun terkadang
jarang diperhatikan oleh guru tetapi hal tersebut tidak membuat mereka
untuk malas belajar. Sering penulis jumpai, selama proses pembelajaran siswa
yang memiliki kemampuan tinggi terlihat membantu siswa lain yang berada
pada kategori sedang dan rendah. Hal tersebut sangat bermanfaat bagi siswa
karena mampu meningkatkan komunikasi antar siswa sekaligus membantu
guru dalam proses pembelajaran.

Dengan demikan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Aptitude Treatment Interaction (ATI) dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa pada kedua kelas eksperimen, sehingga asumsi optimalisasi
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prestasi atau hasil belajar akan tercipta bilamana perlakuan-perlakuan dalam
pembelajaran disesuaikan sedemikian rupa dengan perbedaan kemampuan
siswa. Dengan kata lain terdapat hubungan timbal balik antara hasil belajar
yang dicapai dengan pengaturan kondisi pembelajaran yang dikembangkan
oleh guru.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t, diperoleh
bahwa Ho ditolak dan H;i diterima yang berarti terdapat perbedaan hasil
belajar matematika siswa yang berada pada kelas besar dengan kelas kecil
dengan menggunakan model pembelajaran ATI. Rata-rata hasil belajar
matematika siswa pada kelas kecil lebih tinggi dibandingkan hasil belajar
kelas besar dimana pada kedua kelas ini sama-sama menggunakan model
pembelajaran ATI. Dalam artian model pembelajaran ATI lebih baik
digunakan pada kelas kecil yang jumlah siswanya kurang dari 30. Faktor
ukuran kelas ini merupakan salah satu sebab teradinya perbedaan hasil
belajar. Siswa yang berada pada kelas kecil merasa nyaman belajar karena
suasana kelas yang tenang sehingga mampu berkonsentrasi saat menerima
pelajaran. Berbeda dengan kelas besar yang ramai saat proses pembelajaran
berlangsung. Hal ini disebabkan karena banyaknya siswa dalam kelas tersebut
yang membuat konsentrasi siswa terpecah saat menerima pelajaran.

Beberapa hal yang didapatkan penulis dilapangan ketika mengajar di
kedua sekolah ini adalah perbedaan situasi belajar siswa yang sangat berbeda.
Pada kelas besar situasi kelas sangat ramai yang menyebabkan beberapa siswa
merasa terganggu dan beberapa siswa merasa tegang karena sering ditegur
oleh guru yang mengakibatkan siswa kurang konsentrasi dalam menerima
pelajaran. Berbeda dengan kelas kecil dimana pada saat proses pembelajaran
berlangsung situasi kelas tenang dan siswa terlihat santai sehingga mampu
berkonsentrasi dalam menerima pelajaran.

Perbedaan lain juga terlihat pada saat proses pembelajaran
berlangsung, pada kelas kecil siswa sangat aktif bertanya pada guru
khususnya siswa yang berkemampuan rendah. Berbeda dengan siswa pada
kelas besar, beberapa dari mereka merasa takut bertanya pada guru. Selain
rasa takut adapula siswa yang malu jika bertanya karena sering diejek oleh
teman-temannya. Kejadian ini terjadi khususnya pada siswa yang memiliki
tingkat kemampuan rendah. Dari hal tersebut dapat dilihat dari segi tingkat
kepercayaan diri siswa pada kelas besar masih rendah daripada siswa pada
kelas kecil. Hal ini membuktikan bahwa banyaknya siswa dalam ruangan atau
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kelas mampu mempengaruhi tingkat kepercayaan diri pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) terhadap hasil belajar
matematika siswa lebih berpengaruh pada siswa yang diajar pada kelas kecil
dibandingkan siswa yang diajar pada kelas besar. Hal ini dapat dilihat dari
segi tingkat kepercayaan diri dan situasi belajar siswa pada kedua kelas
eksperimen (kelas besar dan kelas kecil).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a. Hasil belajar matematika siswa pada kelas besar (eksperimen I) sebelum
menggunakan model pembelajaran ATI diperoleh rata-rata sebesar 44,62
dengan standar deviasi 11,025. Sementara untuk rata-rata hasil belajar
matematika siswa setelah menggunakan model pembelajaran ATI sebesar
78,59 dengan standar deviasi 10,696. Pada hasil tersebut telihat bahwa
terjadi peningkatan hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah
menggunakan model pembelajaran ATI yang cukup siginifikan yaitu
dengan selisih 33,97. Sehingga model pembelajaran ATI memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa pada kelas besar.

b. Hasil belajar matematika siswa pada kelas kecil (eksperimen II) sebelum
menggunakan model pembelajaran ATI diperoleh rata-rata sebesar 39,47
dengan standar deviasi 15,977. Sedangkan rata-rata hasil belajar
matematika setelah menggunakan model pembelajaran ATI sebesar 81,32
dengan standar deviasi 8,635. Berdasarkan hasil yang diperoleh, terlihat
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar matematika siswa sebelum dan
setelah menggunakan model pembelajaran ATI yang cukup siginifikan
yaitu dengan selisih 41,85. Sehingga model pembelajaran ATI memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa pada kelas kecil.

c. Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran ATI terhadap siswa yang berada pada
kelas besar dengan siswa yang berada pada kelas kecil. Hal ini didapatkan
berdasarkan perhitungan uji hipotesis menggunakan uji - t, diperoleh sign
>a (0,184 > 0,05) maka Ho ditolak dan H; diterima. Perbedaan nilai rata-
rata posttest yang diperoleh kedua kelas eksperimen yaitu 78,59 untuk
kelas besar dan 81,32 untuk kelas kecil. Dengan kata lain, model
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pembelajaran ATI lebih berpengaruh pada kelas kecil dibandingkan kelas
besar.
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